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ABSTRAK
Penelitian ini di latar belakangi oleh beberapa permasalahan yang terjadi dalam kegiatan

pembelajaran SD Negeri 2 Cibarengkok pasca adanya perubahan system pembelajaran pasca
pandemic Covid-19 sehingga berdampak terhadap minat belajar siswa. Maka dari itu kreativitas guru
sangat penting untk meningkatkan minat belajar siswa pasca adanya perubahan system pembelajaran.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripisikan bagaimana kreativitas guru kelas 5
dalam meningkatkan minat belajar siswa di pasca Pandemi Covid-19 di SD Negeri 2 Cibarengkok.
Subjek penelitian yaitu Kepala sekolah, guru kelas 5, guru PAI, dan guru PJOK SD Negeri 2
Cibarengkok. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan menggunakan analisis data kualitatif deskriptif.

Kata Kuci: Penelitian, Minat Belajar

ABSTRACT

This research was motivated by several problems that occurred in the learning activities of SD Negeri
2 Cibarengkok after the change in the learning system after the Covid-19 pandemic so that it had an
impact on student interest in learning. Therefore, teacher creativity is very important to increase
student interest in learning after the change in the learning system. The purpose of this study was to
find out and describe how the creativity of grade 5 teachers in increasing student interest in learning
after the Covid-19 Pandemic at SD Negeri 2 Cibarengkok. The research subjects were the principal,
grade 5 teacher, PAI teacher, and PJOK teacher at SD Negeri 2 Cibarengkok. Data collection
techniques used are observation, interviews and documentation using descriptive qualitative data
analysis.

Keywords: Research, Interest In Learning

Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
yang dimiliki. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan
dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara. Tujuan
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pendidikan pada umumnya adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan peserta
didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal. Batasan atau definisi
pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli atau suatu bangsa tergantung dari sudut
pandang yang digunakan dalam membuat arti, sehingga definisi pendidikan ini berbeda
antara yang satu dengan yang lain. Dalam dunia Pendidikan tidak lepas dari seorang guru,
peran guru sangat dibutuhkan dalam program pendidikan, itu karena guru atau pendidik
merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan terselenggaranya proses
pendidikan. Apalagi berbicara tentang transfer ilmu, guru mempunyai peranan penting
terhadap keberhasilan pendidikan. Dalam melaksanakan pembelajaran, guru harus dapat
menunjukan keteladanan sebagai sosok yang kreatif. Seorang guru yang kreatif tidak hanya
dituntut memiliki keahlian dalam bidang akademik, tetapi dituntut juga untuk dapat
menguasai berbagai teknik yang dapat merangsang rasa keingintahuan yang dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dan harga diri setiap anak didiknya, Oleh karena itu, guru
dituntut aktif dan kreatif dalam menyampaikan pesan dan informasi mengembangkan
pengetahuan yang ada dikurikulum, untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan guru dituntut mengembangkan kreativitasnya. Selain faktor guru, faktor lain
yang mendukung agar pembelajaran dapat mencapai tujuannya yaitu minat belajar siswa.
Minat mempunyai pengaruh besar dalam proses pembelajaran, karena dengan minat belajar
siswa yang tinggi maka siswa akan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Tahun 2020
dunia dikejutkan dengan mewabahnya virus Covid-19 dan Indonesia merupakan salah satu
Negara yang terpapar virus Covid-19. Wabah virus ini mempengaruhi berbagai sektor mulai
dari ekonomi, sosial hingga pendidikan. Dampak pada dunia pendidikan karena adanya -
Covid-19 ini yaitu peruabahan metode pemebelajaran yang mengharuskan siswa belajar
dirumah masing-masing secara daring. Sampai pada saat ini pasca Covid-19 pembelejaran
kembali berubah dari daring menjadi luring kembali. Oleh karena adanya system
pembelajaran yang berubah membuat siswa harus beradaptasi, dan dampak dari perubahan
tersebut yaitu minat belajar siswa yang menurun dan siswa akan mudah bosan mengikuti
pembelajaran. Padahal dengan adanya minat belajar siswa yang menurun, maka tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai secara maksimal. Maka guru dituntut lebih dalam
mengembangkan kreativitasnya dimana guru dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam proses
belajar mengajar.

Metode Penelitian

Penelitian ini melakukan pengamatan terhadap fenomena yang terjadi sehingga
dapat digolongkan sebagai penelitian kualitatif. SD Negeri 2 Cibarengkok menjadi objek
yang akan diteliti secara deskriptif sehingga mengharuskan peneliti untuk terjun langsung dan
melakukan penelitian terhadap fenomena dan isu yang berkembang SD Negeri 2
Cibarengkok sekaligus mengambil data dengan pendekatan kualitatif deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru kelas 5
mengenai minat belajar siswa kelas 5 SD Negeri 2 Cibarengkok “bahwa minat belajar siswa
dikatakan cenderung menurun. Penurunan minat belajar tersebut dapat terlihat dari hal yang
dilakukan siswa seperti kurangnya partipasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran,

Jurnal Pendidikan Dasar Setia Budhi 134
Vol. 6, No. 2 Januari 2023



siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, dan kurangnya konsentrasi siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran.”

Selanjutnya mengenai kreativitas guru, bahwa kreativitas dianggap penting karena
menjadi salah satu faktor yang mendukung agar materi pembelajaran dapat diterima siswa
dan menjadi cara untuk dapat menjadikan siswa minat dalam suatu proses pembelajaran. Hal
tersebut sama halnya dengan yang diungkapkan oleh bapak Wardia, S. Pd selaku kepala
sekolah SD Negeri 2 Cibarengkok “Bahwa kreativitas guru itu sangat penting karena
kreativitas merupakan kemampuan seorang guru untuk mengungkapkan ide, gagasan, dan
cara seorang guru untuk mengembangkan ide tersebut sehingga menjadi sebuah alternative
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Dengan adanya Kreativitas
maka akan menghasilkan suatu cara baru untuk guru dapat melakukan pembelajaran yang
menarik.” Dalam pasca Pandemi Covid-19 ini dengan minat belajar siswa yang cenderung
menurun guru harus mampu mengembangkan kreativitasnya secara maksimal, dengan sistem
pembelajaran yang berbeda sehingga siswa tetap mampu menerima materi pembelajaran yang
diajarkan. Dengan kreativitas yang dimiliki oleh seorang guru akan menghidupkan suasana
belajar yang menyenangkan sehingga siswa akan menikmati pembelajaran tersebut. Penulis
menanyakan kepada guru kelas 5 SD Negeri 2 Cibarengkok tentang kreativitas guru dalam
menyusun program pengajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas 5 SD Negeri 2
Cibarengkok, berikut jawaban dari ibu Titin Sutiawati, S. Pd “Sebelum pelaksanaan proses
pembelajaran di kelas 5 saya ditugaskan menyusun program pengajaran yaitu: menetapkan
tujuan pembelajaran; memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran; memilih dan
mengembangkan strategi belajar mengajar; memilih dan mengembangkan media pengajaran
yang sesuai; serta memilih dan memanfaatkan sumber belajar.” Menurut guru kelas 5 SD
Negeri 2 Cibarengkok mengenai kreativitas guru dalam melaksanakan program pembelajaran
yaitu “Dengan memilih model dan metode pembelajaran, memilih model dan Metode
Pembelajaran merupakan hal yang penting dilakukan oleh guru pada saat melakukan proses
belajar mengajar. Pemilihan model dan metode pembelajaran yang tepat akan menciptakan
keserasian antara model, metode dan materi yang disampaikan. Dengan adanya keserasian
tersebut maka akan terjadi proses pembelajaran yang efektif, efisien serta menyenangkan bagi
para siswa sebagai penerima materi pelajaran. Pemilihan model dan metode pembelajaran
akan mempengaruhi kualitas proses pembelajaran yang berlangsung.”

Penulis menanyakan kepada guru kelas 5 SD Negeri 2 Cibarengkok tentang model
pembelajaran yang digunakan oleh guru pada siswa kelas 5 SD Negeri 2 Cibarengkok untuk
meningkatkan minat belajar siswa kelas 5 khususnya pada pasca pandemic Covid-19.

Hasil Penelitian Mengenai Model Pembelajaran Yang Dilaksanakan Guru
Pada Siswa Kelas 5 SD Negeri 2 Cibarengkok

Informan Model Pembelajaran

Mind Mapping | Talking Stick
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Berdasarkan hasil observasi penulis mengenai model pembelajaran yang dilaksanakan
guru pada siswa kelas 5 SD Negeri 2 Cibarengkok, menggunkan dua (2) model pembelajaran
yaitu Mind Mapping, dan Talking Stick. Diantara kedua model pembelajaran yang digunakan
oleh guru kelas 5 SD Negeri 2 Cibarengkok model pembelajaran yang paling menonjol
adalah model pembelajaran Mind Mapping.

Untuk mencapai tujuan belajar dengan mudah, lingkungan kelas harus ditata
sedemikian rupa menjadi lingkungan yang kondusif, yang dapat mempengaruhi siswa secara
positif dalam belajar. Lingkungan belajar yang kondusif dapat menumbuhkan motivasi anak
dalam belajar, penyajian bahan pelajaran dapat disuguhkan dengan penuh makna serta
memberi kesan tersendiri bagi siswa.

Penataan Kelas

Duduk saling
Berhadapan

Untuk menciptakan lingkungan kelas yang kondusif maka guru menata tempat duduk
siswa dengan 3 model penataan yaitu model U, model lingkaran, dan duduk saling
berhadapan.

Kesimpulan
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kreativitas yang dilakukan guru kelas 5 dalam meningkatkan minat belajar siswa di
pasca Pandemi ini yaitu:

1. Menyusun Program Pembelajaran, dilakukan dengan guru dalam menyiapkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
sistematis, melaksanakan program pembelajaran dengan memilih model dan metode
pembelajaran yang menarik, dimana dalam pembelajaran tatap muka ini guru
menekankan pada penggunaan model dan metode pembelajaran yang lebih sederhana
dengan menyesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, serta melakukan
pengelolaan kelas dengan melakukan berbagai model tempat duduk dalam
pembelajaran dan penguasaan kelas.

2. Berdasarkan hasil observasi penulis mengenai model pembelajaran yang dilaksanakan
guru pada siswa kelas 5 SD Negeri 2 Cibarengkok untuk meningkatkan minat belajar
siswa dengan menggunkan dua (2) model pembelajaran yaitu Mind Mapping, dan
Talking Stick.

3. Untuk mencapai tujuan belajar dengan mudah, lingkungan kelas harus ditata
sedemikian rupa menjadi lingkungan yang kondusif, yang dapat mempengaruhi siswa
secara positif dalam belajar.

4. Dengan adanya kreativitas guru dalam pembelajaran memberi pengaruh yang baik
terhadap minat belajar siswa. Siswa menjadi lebih rajin dan semangat dalam
mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Adanya kreativitas guru diharapkan
menjadi salah satu cara yang digunakan untuk dapat melaksanakan proses
pembelajaran sehingga siswa dapat menerima materi pelajaran dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai di pasca pandemic Covid-19.
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